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 Pipa pada sistem instalasi fluida mempunyai peranan yang sangat penting mulai 
dari rumah tangga sampai pada sektor-sektor industri, seperti penyulingan minyak bumi, 
proses kimiawi, dan pengolahan limbah. Fungsi utama pipa tersebut adalah mengalirkan 
fluida dari satu tempat ke tempat lain, baik dalam bentuk cair,  gas, maupun dalam bentuk 
massa yang terfluidisasi. Gesekan fluida pada dinding pipa merupakan penyebab utama 
terjadinya kerugian energi pada sistem instalasi fluida. Kerugian yang berupa penurunan 
head yang diakibatkan oleh gesekan disebut  major losses, sedangkan kerugian yang 
diakibatkan perubahan bentuk lokal dari saluran, seperti perubahan luas panampang, 
katup, belokan, orifice disebut minor losses. Dari peralatan pengujian yang mempunyai 
pipa diameter utama 0,0254 m kemudian dilakukan penyambungan menggunakan  variasi 
diameter pipa 0,00953 m, 0,0127 m, 0,01905 m mendapatkan hasil bahwa peralatan 
pengujian yang menggunakan diameter lebih kecil maka kerugian aliran akan semakin 
besar dan begitu juga sebaliknya.  
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 
No. Simbol Nama Satuan 
1 Ρ Density kg/m³ 











Percepatan gravitasi m/s² 
6 
V 
kecepatan aliran fluida m/s 
7 Ρ Kerapatan air kg/m³ 
8 
V 
Volume jenis m³/kg 
9 A Luas penampang m² 
10 µ Viskositas dinamik 
         Ns/m²  
11 T Waktu s 
12 S Jarak m 
13 L Panjang aliran dalam pipa m 
14 P Tekanan  N/m2 
15 F Gaya N 
16 H Tinggi M 
17 Re Reynolds  
18 EK Energi kinetik J 
  
19 Z Beda ketinggian m 
20 F Faktor gesek  







































1.1. Latar belakang 
Setiap hari kita semua selalu berhubungan dengan fluida hampir tanpa sadar. 
Banyak gejala alam yang indah dan menakjubkan, seperti bukit-bukit dan ngarai-
ngarai yang dalam, terjai akibat gaya-gaya yang ditimbulkan oleh aliran fluida. 
Semua fluida mempunyai atau menunjukkan sifat-sifat atau karakteristik yang 
penting dalam dunia rekayasa. 
Penerapan prinsip-prinsip mekanika fluida dapat dijumpai pada bidang 
industri, tranportasi maupun bidang teknik lainnya. Namun dalam penggunaannya 
selalu terjadi kerugian energi. Dengan mengetahui kerugian energi pada suatu 
sistem yang memanfaatkan fluida mengalir sebagai media, akan menentukan tingkat 
efisiensi pengggunaan energi. 
Bentuk-bentuk kerugian energi pada aliran fluida antara lain dijumpai pada 
aliran dalam pipa. Kerugian-kerugian tersebut diakibatkan oleh adanya gesekan 
dengan dinding, perubahan luas penampang, sambungan, katup-katup, belokan pipa, 
percabangan pipa dan kerugian-kerugian lainnya. Salah satu bagian dari instalasi 
perpipaan yang dapat menyebabkan kerugian adalah gesekan antara dinding pipa 
dan katup. 
Kerugian yang berupa penurunan head yang diakibatkan oleh gesekan yang 
terjadi pada pipa lurus disebut major losses, sedangkan kerugian yang diakibatkan 
perubahan bentuk lokal dari saluran, seperti perubahan luas panampang, katup, 
belokan, orifice dll  disebut minor losses. 
Dalam alat percobaan penguji fluida cair yang terdiri dari ketup-katup dan 
belokan pipa. Kerugian yang hilang juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 
diamater, debit, viskositas dan sudut belokan. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui seberapa besar kerugian yang terjadi pada alat penguji aliran jika 
menggunakan variasi diameter yang berbeda. 
1.2. Rumusan Masalah 
      Dari uraian diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut; 
  
Analisis losses pada instalasi penguji aliran fluida cair yang menggunakan variasi 
diameter. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar pembahasan permasalahan diatas tidak meluas, perlu adanya batasan-
batasan permasalahan. Maka dapat diambil batasan masalah sebagai berikut; 
1. Menggunakan pompa air dengan ukuran 50 Hz, 125 W, 1.4 A, dan 30 lt/detik. 
2. Mengunakan pipa PVC dengan ukuran 0,01905 m dan 0,0127 m serta 0,009525 m 
3. Belokan lengkung sebesar 90 derajat. 
4. Kerugian tekanan diabaikan. 
1.4. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar kerugian yang terjadi pada alat penguji aliran 
fluida cair jika dilakukan perubahan penampang. 
 
1.5. Manfaat 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi kami dan mendapat gelar ST(Sarjana 
Teknik)  Jurusan mesin Fakultas Teknik Muhammadiyah 
2. Dapat dijadikan bahan referensi bagi generasi-generasi teknik mesin yang akan 
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